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ABSTRAK

Ratma Dwi Putri. NPM: 1302040024. Analisis Kesalahan Bahasa dalam
Spanduk Partai Politik di Kabupaten Aceh Singkil. Skripsi, Medan: Fakultas
Keguruan dan I Imu Pendidikan, Univer sitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini pertujuan untuk mengetahui kesaahan kata baku dan kata tidak
baku yang digunakan dalam spanduk partai politik di Kabupaten Aceh Singkil.
Sumber data penelitian ini adalah spanduk partai politik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.

Lokas penelitian ini dilaksanakan di  Perpustakaan  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Medan, yang berlokasi di Jalan Kapten
Mukhtar Basri No. 3 Medan.

Berdasarkan analisis data spanduk partai politik di Kabupaten Aceh Singkil di
dapati kata tidak baku berjumlah 9 kata tidak baku yaitu kata aneuk, kata rakan, kata
InsyaAllah, kata perekat, kata do’a, kata atjeh, kata kwe, kata untuk mu, dan kata
mari kita sukseskan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi ujuran yang digunakan untuk
berkomunikasi yaitu untuk memyambaikan pikiran, perasaan, keinginan kepada
orang lain. Penggunaan bahasa dalam setigp aktivitas manusia sehari-hari merupakan
perwujudan bahasa sebagal dat atau media interaksi antar manusa Daam
penggunaannya seringkai banyak terjadi kesalahan bak secara lisan maupun tulisan
yang menyimpang dari kaidah bahasa dan tidak sesuai dengan Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI).

Slogan “Pergunakanlah bahasa Indonesia dengan baik dan benar” tambaknya
mudah diucgpkan, namun maknanya tidak jelas. Slogan itu hanyalah suatu retorika
yang tidak berwujud nyata, sebab masih diartikan bahwa di segala tempat kita harus
mengunakan bahasa baku. Demikian juga, masih ada cibiran bahwa bahasa baku itu
hanya buatan pemerintah agar bangsa ini dgpat diseragamkan dalam bertindak atau

berbahasa

Kesalahan bahasa yang terjadi di masyarakat merupakan sebuah kebiasaan yang
sudah melekat turun-temurun sehingga sulit untuk dilepaskan dan kurangnya wawasan
masyarakat mengenai bahasa Indonesia yang baik dan benar menyebabkan kesalahan-
kesalahan itu sering terjadi. Dengan demikian terjadilah penulisan-penulisan yang tidak
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sesuai dengan kaidah bahasa Indonesiayang baik dan benar.

Penulisan yang tidak sesuai dengan KBBI dapat di jumpai dimana saja seperti
di spanduk, pengumuman, baliho, dan sebagainya. Kesalahan-kesalahan itu sering
diabaikan begitu sgja, bahkan sering dianggap tulisan yang benar. Padaha tulisan-
tulisan yang tidak sesuai dengan KBBI harus segera dibenarkan dan jangan dibiarkan

begitu saja, karenajika dibiarkan akan terus membudaya

Misalnya kesalahan-kesalahan tersebut dapat dijumpa pada penulisan
spanduk. Dalam penulisan spanduk masih banyak yang belum sesuai dengan kaidah

bahasa Indonesia. Contohnya:

Baku Tidak baku
Anak Aneuk
Insya Allah InsaAllah
Rakan Rekan

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk
meneliti tentang “Analiss Kesaahan Bahasa daam Spanduk Parta Politik di

Kabupaten Aceh Singkil”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahapan untuk menjelaskan ha-hal yang
berhubungan dengan masalah yang ditdliti. Yang menjadi identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah diksi, gaan, kalimat, kata baku dan kata tidak baku.



C. Batasan M asalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan masalah
yang dimaksud, dengan ini peneliti membatasi pada permasal ahan kata baku dan kata

tidak baku.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah tentang “bagaimana pengunaan kata

baku dan katatidak baku dalam spanduk partai politik di Kabupaten Aceh Singkil 2.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis masalah kata baku dan kata tidak

baku di dalam spanduk partai politik di Kabupaten Aceh Singkil.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara praktis.

a. Bagi penulis, mendapatkan sebuah data untuk menyelesaikan tugas akhir yakni
data tentang menganalisis penggunaan kata baku dan kata tidak baku.
b. Bagi pembaca dgpat menjadi tambahan ilmu dalam menggunakan kata baku dan

katatidak baku.



C. Sebaga motivas dan sumber belgar untuk pembelgaran bahasa Indonesia

mengena penggunaan kata baku dan katatidak baku.



BAB B ||
LANDASAN TEORETIS

A.Kerangka Teoretis

Daam penelitian kerangka teoritis menurut sejumlah teori yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian untuk memperoleh teori haruslah berpedoman pada
ilmu pengetahuan yakni dengan cara belgar. Oleh sebab itu, kerangka teoritis
merupakan rancangan teori yang berhubungan dengan hakikat suatu penelitian untuk

menjel askan penelitian variabel-variabel yang diteliti.

Menurut Sugiono (2008:79) adalah seperangkat konstruk (konsep) defenisi,
dan propos yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematis, melalui
spesifikasi hubungan antara variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan

meramal kan fenomena

Teori merupakan faktor pendukung dalam suatu penelitian. Baik itu penelitian
kualitatif maupun kuantitatif. Teori adalah pendapat yang didasarkan pada penelitian
dan penemuan yang didukung oleh data-data argumentas. Kgjian teori dalam suatu
penelitian merupakan rangkaian teori-teori yang berhubungan dengan masalah-
masalah yang terdapat dalam penelitian. Teori-teori ini akan sangat membantu

penelitian dalam menjawab masalah-masal ah yang terdapat dalam suatu penelitian.



1. Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar

Bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai
dengan kaidah atau aturan bahasa Indonesia yang berlaku. Kaidah bahasa Indonesia
itu meliputi kaidah ejaan, kaidah pembentukan kata, kaidah penyusunan kalimat,
kaidah penyusunan paragraf, dan kaidah penataan penalaran. Jika ejaan digunakan
dengan cermat, kaidah pembentukan kata diperhatikan dengan saksama, dan penataan
pendaran ditaati dengan konsisten, pemakaian bahasa Indonesia dikatakan benar.
Sebaliknya, jika kaidah-kaidah bahasa itu kurang ditaati, pemakaian bahasa tersebut

dianggap tidak benar.

Bahasa Indonesia yang balk dan benar adalah bahasa Indonesia yang
digunakan sesuai dengan norma kemasyarakatan yang berlaku dan sesua dengan
kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Pemakaian lafa daerah, seperti lafal bahasa
Jawa, Sunda, Bali, Aceh dan Batak dalam berbahasa Indonesia pada situasi resmi
sebaiknya dikurangi.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia
yang baik adalah berbahasa Indonesia yang sesua dengan tempat terjadinya kontak
berbahasa, sesuai dengan siapa lawan bicara, dan sesuai dengan topik pembicaraan.
Bahasa Indonesia yang baik tidak selau perlu beragam baku. Y ang perlu diperhatikan
dalam berbahasa Indonesia yang bailk adalah pemanfaatan ragam yang tepat dan

serasi menurut golongan penutur dan jenis pemaka an bahasa.



2. AnalisisKesalahan Berbahasa

Atar (990:32) kesalahan bahasa adalah pengunaan bahasa baik secara lisan
maupun tulisan yang menyimpang dari faktor-faktor penentu komunikasi atau
menyimpang dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah tata bahasa
Indonesia

Kesalahan berbahasa adaah pemakaian bentuk-bentuk tuturan yang tidak
diinginkan. Kesalahan berbahasa itu bisa terjadi disebabkan oleh kemampuan
pemahaman masyarakat. Artinya, masyarakat memang belum memahami sistem
bahasa yang digunakan. Kesalahan biasanyaterjadi secara sistematis.

Kesalahan yang sering terjadi adalah pembakuan kata belum tersosidisasi
pada masyarakat. Dengan demikian, masyarakat tidak mengetahui mana kata baku
dan mana kata tidak baku. Masyarakat seringkali tidak berkesempatan melihat kaidah
standar itu. Mereka lebih sering mendengar orang bicara, atau membaca tulisan-
tulisan di mgalah atau media cetak lainnya. Sementara itu, yang berbicara ataupun

yang menulis juga tentu menggunakan hal-ha yang baku.

Kesalahan jenis ini dapat berlangsung lama bila tidak diperbaiki.
Perbaikannya biasanya dilakukan secara perlahan. Misalnya, pelatihan, praktik, dan
sebagainya kepada masyarakat. Kadangkala sering dikatakan bahwa kesalahan
merupakan gambaran terhadgp pemahaman masyarakat akan sistem bahasa yang

sedang digunakan. Bila tahap pemahaman masyarakat akan sistem bahasa yang



dipelgari ternyata kurang, kesalahan akan sering terjadi. Kesalahan akan berkurang

bilatahap pemahamannya semakin baik.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan bahasa
adalah pemakaian bentuk-bentuk tuturan yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia atau yang menyimbang dari norma kemasyarakatan dan tata bahasa

Indonesiayang tel ah ditetgpkan baik secaralisan maupun tulisan.

3. Kata Baku dan Kata Tidak Baku

Kata baku merupakan sebuah kata yang digunakan sudah sesuai dengan
pedoman atau kaidah bahasa yang sudah ditentukan atau kata baku adalah kata yang
sudah benar dengan aturan maupun g aan kaidah bahasa Indonesia dan sumber utama
dari bahasa baku yakni Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata baku umumnya
sering dipakai pada kalimat yang resmi, baik itu dalam suatu tulisan maupun dalam
sebuah pengungkapan kata-kata.

Chaer (2000:6) mengemukakan bahwa kata baku adalah kata-kata yang
digunakan adalah kata-kata umum yang sudah lazim digunakan atau frekuensi
penggunaanya cukup tinggi. Selanjutnya Nababan (2008:44) mengemukakan bahwa
kata baku add ah kata-kata yang cara pengucapannya dan penulisannya sesua dengan

kaidah bahasa Indones a yang berlaku.



Dari pendapat ahli tersebut maka dapat dismpulkan bahwa kata baku adalah
katarkata yang pengucapan dan penulisannya sudah lazim digunakan dan sudah
ditetapkan dalam kaidah bahasa Indonesia yang menjadi patokan bagi pemakai
bahasa Indonesia.

Fungsi kata baku adalah sebagal berikut:

1. Pemersatu, pemakaian bahasa baku dapat mempersatukan sekelompok orang
menjadi suatu kesatuan.

2. Pemberi kelkhlasan, pemakaian bahasa baku dapat menjadi pembeda dengan
masarakat pemakal bahasalainnya.

3. Pembawa kewibawaan, pemakaian bahasa baku dapat memperlihatkan
kewibawaan pemakainya.

4. Kerangka acuan, bahasa baku menjadi tolak ukur benar atau tidaknya pemakaian
bahasa seseorang atau sekelompok orang.

Ciri-ciri kata baku:

1. Tidak dipengaruhi oleh bahasadagerah.

Daam percakgpan sehari-hari, biasanya kita akan cenderung menggunakan
ragam bahasa yang bersesuaian dengan kebiasaan di daerah kita. Kata baku tidak
dipengaruhi oleh bahasa daerah seperti penambahan akhiran pada suatu kata, istilah

atau sebutan tertentu, ataupun perupahan awalan kata.
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Contoh:

Baku Tidak baku
Saya Gue
Bertemu Ketemu
Merasa Ngerasa

2. Tidak dipengaruhi oleh bahasa asing.
Ragam bahasa baku tidak dipengaruhi oleh bahasa asing. Jika terdgpat
pengaruh bahasa asing seperti penambahan kata bantu, pertukaran posisi, perbedaan

makna dan sebagainya, maka bahasa tersebut merupakan bahasatidak baku.

Contoh:

Baku Tidak baku
Itu salah Itu adalah salah
Kesempatan lain | Lain kesempatan
Tempat Di mana

3. Bukan bahasa percakapan
Ragam bahasa yang digunakan dalam percakgpan sehari-hari umumnya
merupakan bahasa yang tidak baku atau bahasa pasaran. kata yang baku bukan

merupakan bahasa percakapan dan terdengar lebih formal atau resmi.

Contoh:

Baku Tidak baku
Tetapi Tapi
Tidak Gak
Bagaimana | Gimana
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4. Menggunakan imbuhan secara eksplisit

Ragam bahasa baku menggunakan imbuhan (awalan, sisipan, dan akhiran)
secara gamblang sehingga jelas makna artinya. Penggunaan imbuhan secara eksplisit
menampilkan maknayang sebenarnya sehingga kalimat tersebut mudah dimengerti.

Contoh:

Baku Tidak baku
Bernyanyi | Nyanyi
Bermain Main

5. Penggunaan sesua dengan konteks kalimat
Pemakaian ragam bahasa baku sesua dengan konteks kalimat sehingga
dihasilkan kalimat yang lebih sesuai. Jika menggunakan kata tidak baku, maka

kaimat akan terasa kurang tepat.

Contoh:

Baku Tidak baku
Daripada Dari
disebabkan oleh | Disebabkan karena

6. Tidak terkontaminasi dan tidak rancu

Poin ini merupakan salah satu ciri bahasa baku yang cenderung sulit dipahami
karena kerancuan bersifat relative dan sangat dipengaruhi oleh kebiasaan. kata baku
tidak mengandung makna ganda sehingga lebih efektif.

Contoh:
Baku Tidak baku

Menghemat waktu | Mempersingkat waktu
Memeroleh Memperoleh
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7. Tidak mengandung arti pleonasme

Pleonasme merupakan mgas yang menggunakan suatu kata atau keterangan
yang sebenarnya tidak diperlukan lagi karena arti kata tersebut sama dengan kata
yang diterangkannya. Dengan kata lain, adanya penambahan kata keterangan pada

pernyataan yang sudah jelas maknanya.

Contoh:

Baku Tidak baku
Maju Maju ke depan
Naik Nak ke atas
Hadirin Para hadirin

8. Tidak menggandung arti hiperkorek

Hiperkorek merupakan kesalahan berbahasa akibat koreks yang berlebihan
pada bentuk yang sudah benar sehingga menyebabkan kesalahan. Hiperkorek bersifat
menghendaki kerapian dan kesempurnaan yang sangat berlebihan sehingga hasilnya

justru menjadi kurang tepat.

Contoh:

Baku Tidak baku
Insaf Insyaf
Syukur Sukur

Sah Syah

Katarkata baku yakni kata yang dipaka sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang sudah ditentukan sebelumnya dan suatu kata bisa disebut dengan kata
tidak baku bila kata yang dipaka tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

Ketidak baku suatu kata bukan hanya diakibatkan oleh salah penulis saja, akan tetapi
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dapat juga disebabkan oleh pengucagpan yang salah dan penyusunan suatu kalimat
yang tidak benar biasanya kata tidak baku seldu muncul dalam percakapan kita
sehari-hari. Kata tidak baku merupakan kata yang dipakai tidak sesuai dengan
pedoman atau kaidah bahasa yang sudah ditentukan. Biasanya kata tidak baku sering
dipakai pada saat percakapan sehari-hari atau daam bahasa tutur. Adapun faktor-
faktor yang bisa mengakibatkan munculnya kata tidak baku, yang diantaranya yaitu
sebagai berikut ini:
a Yang memaka bahasa tidak mengetahui bentuk penulisan dari kata yang dia
maksud.
b. Yang memaka bahasa tidak memperbaiki kesalahan dari penggunaan suatu kata,
itulah yang mengakibatkan kata baku selalu ada
c. Yang memaka bahasa dapat terpengaruh oleh orang-orang yang terbiasa memakai
kata yang tidak baku.
d. Dan yang terakhir, yang memaka bahasa dapat terbiasa memaka katatidak baku.
4. Pengertian Spanduk
Dadam ilmu advertising, dikenal berbaga macam media promos seperti
leaflet, spanduk, banner, poster, dan masi banyak |agi, masing-masing media promosi
tersebut memiliki bentuk dan fungsinya masing-masing. Spanduk merupakan sebuah
kain rentang yang berisi propoganda, slogan atau juga berita yang perlu diketahui
oleh umum. Spanduk juga merupakan kain yang membentang yang biasanya juga

berada ditepi jalan yang berisi sebuah teks, berwarna dan bergambar. Spanduk
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sebuah media informasi, spanduk biasanya kita buat sendiri, bisa dengan
menggunakan cat, sablon (screen printing) ataupun dengan cara print digital.

Spanduk dibutuhkan karena merupakan media promosi untuk bisa
memperkenalkan atau untuk membuat masyarakat umum mengetahui sebuah
informasi. Dengan menggunakan spanduk kamu bisa menampilkan sebuah gambar
dan sekaligus sebuah informasi yang dapat menunjang minat masyarakat.

Spanduk dalam partai politik dipandang sebagai media yang efektif untuk
menyampaikan visi dan misi dari kandidat partai politik, sehingga bahasa yang dipilih
saran dengan pesan agar masyarakat tertarik dengan apa yang disampaikan mereka.
Dengan mengunakan spanduk masyarakat dapat melihat gambar kandidat partai
politik secaralangsung.

Dari penjelasan tersebut dapat dissmpulkan bahwa spanduk adaah media
informasi memperkenalkan kepada masyarakat umum untuk mengetahui sebuah
informasi yang berupa slogan atau berita, yang merupakan kain membentang dan
biasanya berada ditepi-tepi jalan yang beris tulisan, wacana dan gambar.

5. Bahasa Spanduk

Bahasa yang digunakan dalam spanduk, merupakan bahasa yang membangun
emos dan membentuk imgjinasi sehingga mempengaruhi pembaca untuk berbuat
seperti yang diharapkan pembuat teks. Daya pengaruh ini begitu kuat, bahkan seperti
bisa menghipnotis. Oleh karena itu bahasa dalam spanduk dituntut mampu menarik

perhatian orang yang membacanya.
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Bahasa merupakan alat penting komunikas dalam spanduk dan didukung
dengan gambar-gambar yang menarik, maka spanduk dikatakan bisa berhasil mencuri
perhatian khalayak. Syarat bahasa dalam spanduk yaitu:

a. Spanduk wajib mempergunakan bahasa yang mudah dipahami.
b. Susunan kalimat spanduk harus singkat, padat, jelas, tetapi berisi.
c. Spanduk sebaiknya dikombinasikan dengan bentuk gambar.

d. Spanduk harus mampu menarik minat khal ayak.

Spanduk ini cocok digunakan dalam media berpolitik, melalui spanduk para
politis dapat mempermosikan dirinya atau partai politiknya kepada masyarakat
dengan mengunakan slogan-slogan yang menarik dan mudah dipahami oleh
masyarakat.

B. Kerangka K onseptual

Kerangka konseptua adalah rangkaian penlitian yang digunakan dalam
mengarahkan jalan pemikiran agar diperoleh letak masalah yang tepat. Peneliti
menetapkan kerangka sebagai landasan terhadap masalah pendlitian. spanduk adaah
media informasi memperkenalkan kepada masyarakat umum untuk mengetahui
sebuah informasi yang berupa slogan atau berita, yang merupakan kain membentang
dan biasanya berada ditepi-tepi jalan yang berisi tulisan, wacana dan gambar.

Kesalahan bahasa terjadi karena kurangnya wawasan masyarakat mengenai
bahasa yang bak dan benar. Berbicara kesal ahan bahasa dalam spanduk partai politik
di Kabupaten Aceh Singkil kesalahan yang terdapat dalam spanduk tersebut adalah

mengenai kata baku dan kata tidak baku. Kata baku adalah kata-kata yang
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pengucapan dan penulisannya sudah lazim digunakan dan sudah ditetapkan dalam
kaidah bahasa Indonesia yang menjadi patokan bagi pemakai bahasa Indonesia. Kata
tidak baku merupakan kata yang dipaka tidak sesuai dengan pedoman atau kaidah
bahasa yang sudah ditentukan. Biasanya kata tidak baku sering dipakai pada saat
percakapan sehari-hari atau dalam bahasa tutur.
C. Pernyataan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif kualitatif sehingga
tidak menggunakan hipotesis penelitian. Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka
konseptua diatas, maka pernyataan penelitian yaitu “Ada ditemukan kesaahan

bahasa dalam spanduk partai politik di Kabupaten Aceh Singkil”.



BAB |11
METOLOGI PENELITIAN

A.Lokas dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini merupakan studi keperpustakaan karena objek yang dikaji
berupa spanduk. Sedangkan waktu penditian ini direncanakan mula Mei 2017

sampa dengan Oktober 2017 untuk lebih jelasnya dilihat padatabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1

Rincian Waktu Pendlitian

zZ
o

Jenis Penelitian

Mel Juni Juli Agustus | September | Oktober
Penuisan Proposal
Bimbingan Proposal

Siminar Proposal

Perbaikan Poposal

Surat | zin Pendlitian

Pengololahan Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

OO INO|OBRWINF

Sidang Meja Hijau
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B. Sumber Data dan Data Penelitian

1. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adaah spanduk partai politik di

Kabupaten Aceh Singkil.

2. DataPenelitian

Data penelitian ini adalah kesalahan bahasa dalam spanduk partai politik di

Kabupaten Aceh Singkil.

C. Metode Penelitian

Menurut Siswantoro (2005:55) metode depat diartikan sebagai prosedur atau
tata cara yang sistematis yang dilakukan seorang peneliti dalam upaya mencapai
tujuan seperti memecahkan masalah atau menguak kebenaran atas fenomena tertentu.
Data yang dikumpulkan adalah kata-kata, gambar, dan bukan angka. Ha ini

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.

D. Variabel Penelitian

Arikunto (2009:36) mengatakan variabel adalah objek penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini ada variabel

penelitian yang harus dijelaskan agar pembahasannya lebih teraarah dan tidak



19

menyimpang dari tujuan yang ditetgpkan. Variabel yang diteliti adalah kesalahan

bahasa dalam spanduk dan bentuk variabelnya adalah variabel tunggal .

E. Defenisi Opersional

Defenisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalah pahaman.
Sesua dengan judul yang diteliti yaitu “Analisis Kesalahan Bahasa dalam Spanduk
Partai Politik di Kabupaten Aceh Singkil” yang menjadi defenisi operasionalnya

adalah kesal ahan bahasa dalam spanduk yang merupakan variabel tunggdl .

F. Instrumen Pnelitian

Instrument penelitian merupakan kunci dalam penelitian, sedangkan data

merupakan kebenaran dan empiris yaitu kesimpulan atau penemuan penelitian.

Arikunto (2009:134) mengatakan instrumen penelitian merupakan alat bantu
bagi peneliti dalam pengumbulan data. Kualitas instrumen akan menentukan alat
kualitas data yang terkumpul. Agar peneliti dapat menetahui kesalahaan bahasa dalam
spanduk patai politik, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

dengan menggunakan studi dokumentasi seperti yang terlihat pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2

Masalah Kata Baku dan Kata Tidak Baku

Ciri Kata Baku/Tidak Baku Dalan Spanduk Analisis

OO\I(DU'I-hOONHg

G. Teknik Analisis Data

Andisis data adalah telah sistematis atas catatan-catatan atau data-data
sebagai sumber masalah. Meskipun daya yang biasanya berisi kalimat tertulis atau
tercetak tetapi sebenarnya data tiaklah terbatas, bisa sgja berupa grafik, gambar,

lukisan, foto, dan sebagainya.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis teknik kualitatif.
Satoto (1995:15) mengatakan andisis kualitatif dapat digolongkan kedalam metode
deskriptif yang penerapannya bersifat menuturkan, memaparkan, memberikan,

menganalisis dan menafsirkan.

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam menganalisis data yaitu

sebagai berikut:

1. Memahami isi dari spanduk partai politik.
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2. Mengidentifikasi kesalahan bahasa yang terdapat dalam spanduk parta politik.
3. Mencatat data yang telah diidentifikasi.
4. Mendeskripsikan data untuk mendapatkan rumusan hasil yang sesuai dengan

tujuan penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskrips Data Penelitian

Pada bab ini, data yang telah dikumpulkan diandisis berdasarkan metode
yang telah ditentukan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adaah kata tidak
baku dalam spanduk parta politik di Kabupaten Aceh Singkil, yang disgjikan sebagai

berikut:

Table4.1
Data Kata Tidak Baku

Kata Tidak Baku
Aneuk
Rakan
InsyaAllah
Perekat
Do'a
Atjeh
Kwe
Untuk mu
Mari kita sukseskan

@mﬂmmhwmpg
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B. Analisis Data

Berdasarkan deskripsi data dapat dijabarkan tentang kata tidak baku dalam

spanduk partai politik di Kabupaten Aceh Singkil.

1. Kata Aneuk

= ESALAM JHA —
#PILMADA HALAL [ ’!:, =

Kata aneuk dalam spanduk parta politik tersebut merupakan kata tidak baku
karena pemilihan gubernur dan wakil gubernur tersebut bersifat resmi. Jadi kata yang
digunakan harus sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata aneuk dalam bahasa Indonesia adalah anak yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga yang dikeluarkan

oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Balai Pustaka.

2. Rakan
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Kata rakan daam spanduk partai politik tersebut merupakan kata tidak baku
karena pemilihan gubernur dan wakil gubernur tersebut bersifat resmi. Jadi kata yang
digunakan harus sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata rakan dalam bahasa Indonesia adalah rekan yang sesua dengan
kaidah bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga yang

dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Balal Pustaka.

3. InsyaAllah

Perckat Perjuangan

Kata InsyaAllah dalam spanduk partai politik tersebut merupakan kata tidak
baku, karena tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Kata InsyaAllah dalam bahasa Indonesia tidak ditulis dengan serangkal,
penulisan kata InsyaAllah dalam bahasa Indonesia adalah Insya Allah yang sesual
dengan kaidah bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia edis ketiga

yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Balai Pustaka.
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4. Perekat

kot

i, :
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=
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Kata perekat dalam spanduk partai politik tersebut merupakan kata tidak baku
karena pemilihan gubernur dan wakil gubernur tersebut bersifat resmi. Jadi kata yang
digunakan harus sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata perekat dalam bahasa Indonesia adalah berkat yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia edis ketiga yang

dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Balai Pustaka.

5. Do'a

Peraiat Perdaangan

Kata do’a dalam spanduk partai politik tersebut merupakan kata tidak baku

karena tidak sesua dengan kaidah bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa
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Indonesia. Kata do’a dalam bahasa Indonesia tidak ditulis menggunakan tanda koma
diatas, penulisan kata do’a dalam bahasa Indonesia adalah doa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesi edisi ketiga yang

dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Balal Pustaka.

6. Atjeh

H_Muzakic Mamar

Kata atjeh dalam spanduk partai politik tersebut merupakan kata tidak baku
karena pemilihan gubernur dan wakil gubernur tersebut bersifat resmi. Jadi kata yang
digunakan harus sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata atjeh dalam bahasa Indonesia adalah Aceh yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga yang dikeluarkan

oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Balai Pustaka.

7. Kwe
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Kata kwe dalam spanduk partai politik tersebut merupakan kata tidak baku
karena pemilihan gubernur dan wakil gubernur tersebut bersifat resmi. Jadi kata yang
digunakan harus sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata kwe dalam bahasa Indonesia adalah tetap yang sesua dengan kaidah
bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga yang dikeluarkan

oleh Departemen Pendidikan Nasional dan Balai Pustaka.

8. Untuk mu

Menurut buku Analisi Kesalahan Berbahasa (Teori dan Metologi) Karya
Dr. Charles Butar-Butar, M.Pd kalimat tersebut bukan kalimat yang efektif, kalimat
yang efektif harus mengunakan kecermatan dalam mengambilan katanya, yang
dimaksud kecermatan adalah kalimat itu tidak menimbulkan tafsiran ganda dan tepat
dalam pilihan kata. Kecermatan dalam kalimat berkaitan dengan pemilihan kata,
penyusunan kata, dan pengunaan logika daam kalimat. Kalimat untuk mu pilihan
katanya kurang tepat karena mu itu ditujukan untuk satu orang sgja. Sedangkan
gambar dalam spanduk itu ada duaorang jadi pemilihan katanya kurang tepat, maka

kata mu bisadiganti dengan kalian.
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9. Mari kita sukseskan

7 TA SUKSESKAN

i AN AL A B

Menurut buku Anaisi Kesalahan Berbahasa (Teori dan Metologi) Karya
Dr. Charles Butar-Butar. M,Pd kalimat tersebut bukan kalimat yang efektif, kalimat
yang efektif harus memiliki kepaduan/koherensi dalam mengambilan katanya, yang
dimaksud kepaduan adalah kepaduan pernyataan dalam kalimat itu sehingga
informasi yang disampaikannya tidak terpecah-pecah. Kaimat yang padu tidak
bertele-tele dan tidak mencerminkan cara berpikir yang tidak sistematis. Kalimat
yang padu tidak perlu menyisipkan sebuah kata antara prediket kerja dan objek.
Kalimat mari kita sukseskan bukan kalimat yang padu karena menyisipkan sebuah

kata antara prediket dan objek, maka kalimat yang tepat yaitu mari sukseskan.
C. Jawaban Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan hasil penditian, terdgpat kata tidak baku dalam spanduk parta
politik di Kabupaten Aceh Singkil terdapat 9 kata tidak baku yaitu kata aneuk, kata
rakan, kata InsyaAllah, kata perekat, kata do’a, kata atjeh, kata kwe, kata untuk mu,

dan katamari kita sukseskan.
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D. Diskusi Hasil Pendlitian

Setelah peneliti pembaca, membahas, memahami, dan menganaliss spanduk
partal politik di Kabupaten Aceh Singkil dengan menggji kata tidak baku yang telah
dipaparkan pada sebelumya, maka peneliti mengemukakan bahwa hasil penelitian ini
terdapat kata tidak baku yaitu kata aneuk, kata rakan, kata InsyaAllah, kata perekat,

kata do’ a, kata atjeh, kata kwe, kata untuk mu, dan kata mari kita sukseskan,.

E. Keterbatasan Pendlitian

Secara umum seseorang dalam mel akukan sesuatu guna mencapai tujuan yang
diinginkannya selalu menemui hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan tersebut
muncul karena keterbatasan kemampuan yang peneliti miliki. Namun dengan adanya
hambatan-hambatan tersebut peneliti selau berupaya mengatasi dengan adanya upaya
yang peneliti miliki. Dengan adanya upaya tersebut peneliti berhasil mengatas
hambatan-hambata tersebut dengan langkah-langkah atau teknik yang besar
merupakan petanda akan keterbatasan peneliti untuk melgporkan hasil penelitian

dengan bak dan akurat.

Ada beberapa keterbatasan yang peneliti sendiri dalam penyelesaian skripsi
dan dadam melakukan penditian yaitu sulitnya mencari buku atau referensi
keperpustakaan, kusulitan menuliskan laporan hasil penelitian secara sistematis dan
sempurna. Disamping itu juga mungkin karena peneliti belum mahir benar ddam cara

pengambil kesimpulan terhadap penelitian ini.
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K eterbatasan-keterbatasan di atas sangat peneliti sadari sebagai orang yang
tidak luput dari kesilapan, di samping itu peneliti belum memiliki pengetahuan dan
pengalama yang cukup dalam melakukan penelitian ini, akhirnya skripsi dengan judul
“Andlisis Kesalahan Bahasa ddam Spanduk Partai Politik di Kabupaten Aceh

Singkil” dapat diselesaikan dengan baik.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A.Simpulan

Berdasarkan andlisis data dan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab
IV, maka diperoleh simpulan bahwa kata tidak baku dalam Spanduk Partai Politik di
Kabupaten Aceh Singkil berjumlah 9 data, yang terdiri dari kata aneuk, kata rakan,
kata InsyaAllah, kata perekat, kata do’ a, kata atjeh, kata kwe, kata untuk mu, dan kata

mari kita sukseskan,.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil pendlitian di atas, peneliti memberikan beberapa
saran sebagal bahan perhatian dan pertimbangan bagi pembaca. Adapun saran dari

penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan tentang kata baku dan kata tidak baku pada
aspek-aspek lainnya

2. Kepada pembaca disarankan untuk mendalami penegetahuan dalam kata baku dan
kata tidak baku.

3. Kepada mahasiswa disarankan untuk lebih sering membaca agar pengetahuan

bertambah dan lebih bervariasi.

31
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3. Kepada mahasiswa disarankan untuk lebih sering membaca agar pengetahuan

bertambah dan lebih bervariasi.
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1. Kata Aneuk

2. Rakan
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3. InsyaAllah
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4. Perekat
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6. Atjeh
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7. Kwe

perekat
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8. Untuk mu
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9. Mari kita sukseskan
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